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ABSTRACT

Background: Obesity is a nutritional problem caused by excess food intake. This increases the risk of
degenerative diseases. Consumption of green coffee affects the incidence of obesity, which can improve body
composition, lipid profile, and inflammatory response. Green coffee is defined as coffee beans that haven’t
been roasted. Green coffee contains caffeine, trigonellin, and chlorogenic acid. These compounds are widely
used for health both in the form of brewed coffee or supplements.

Objective: Analyzing the benefits of green coffee to deal with obesity problems.

Method: Literature review using research articles in the last 10 years from 4 databases (ScienceDirect,
PubMed, ProQuest, and ResearchGate) using keywords: green coffee, obesity, inflammation, lipid profile,
weight, BMI. Study selection was based on the 2009 PRISMA Statement and 24 studies were included in this
review.

Results: In 22 studies, green coffee can improve body composition (weight, BMI, WC, and body fat
percentage), lipid profile (LDL, triglycerides and HDL) and inflammatory conditions in human and mice.
Nonetheless, there were 2 studies that didn’t show a significant effect of green coffee on reducing body weight
and improving lipid profiles in mice and humans. This is likely due to differences in the source or dose of
chlorogenic acid given. In addition, green coffee can be used as an anti-inflammatory because it contains
pyrocatechool.

Conclusion: Green coffee has therapeutic potential because it contains chlorogenic acid, caffeine, and
trigonellin which show remedial effects on body composition, lipid profile and inflammatory conditions.
Keywords: Anti-inflammatory, Body composition; Green coffee; Lipid profile; Obesity.

ABSTRAK
Latar Belakang: Obesitas merupakan salah satu permasalahan gizi akibat asupan makanan berlebih. Hal
tersebut meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Konsumsi kopi hijau berpengaruh terhadap kejadian
obesitas, dimana dapat memperbaiki komposisi tubuh, profil lipid, serta respon inflamasi. Kopi hijau
didefinisikan sebagai biji kopi yang belum dilakukan proses pemanggangan. Kopi hijau mengandung kafein,
trigonelin, dan polifenol dimana senyawa polifenol yang utama terkandung pada kopi hijau adalah asam
klorogenat. Senyawa tersebut banyak dimanfaatkan untuk kesehatan baik dalam bentuk bubuk kopi yang
diseduh ataupun suplemen.
Tujuan: Menganalisis manfaat kopi hijau untuk menangani masalah obesitas.
Metode: Literature review menggunakan artikel penelitian dalam 10 tahun terakhir dari 4 database
(ScienceDirect, PubMed, ProQuest, dan ResearchGate) menggunakan keywords: green coffee, obesity,
inflammation, lipid profile, weight, BMI. Seleksi studi mengacu pada PRISMA Statement 2009 dan ditetapkan
24 studi yang disertakan dalam review ini.
Hasil: Pada 22 penelitian, kopi hijau dapat memperbaiki komposisi tubuh (berat badan, IMT, lingkar pinggang,
dan persentase lemak tubuh), profil lipid (LDL, trigliserida dan HDL) serta kondisi inflamasi pada subjek
manusia dan mencit. Meskipun demikian, terdapat 2 penelitian yang tidak menunjukkan efek signifikan kopi
hijau dalam penurunan berat badan dan perbaikan profil lipid pada mencit dan manusia. Hal ini kemungkinan
terjadi karena adanya perbedaan sumber atau dosis asam klorogenat yang diberikan. Selain itu, kopi hijau dapat
digunakan sebagai anti-inflamasi karena mengandung zat pyrocatechol.
Simpulan: Kopi hijau memiliki potensi terapeutik karena mengandung asam klorogenat, kafein, dan trigonelin
yang menunjukkan efek perbaikan pada komposisi tubuh, profil lipid dan kondisi inflamasi.
Kata kunci: Anti-inflamasi; Komposisi tubuh; Kopi hijau; Obesitas; Profil lipid.
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu permasalahan
gizi akibat asupan makan melebihi kebutuhan tubuh.
Obesitas terjadi akibat adanya ketidakseimbangan
antara asupan dengan penggunaan energi sehingga
menghasilkan simpanan lemak di dalam tubuh dan
meningkatkan  risiko  penyakit  degenerative.!
Indikator obesitas disimpulkan berdasarkan indeks
massa tubuh atau IMT yaitu >27 kg/m%? Tren
obesitas di Indonesia cenderung mengalami
peningkatan dari tahun 2007 hingga 2018.
Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi penduduk
Indonesia usia dewasa yang mengalami obesitas di
tahun 2013 adalah sebesar 11,5% dengan obesitas
sentral sebanyak 26,6%.3 Pada tahun 2018 terdapat
peningkatan angka obesitas menjadi 21,8% dengan
kasus obesitas sentral sebanyak 31%.*

Penyebab obesitas dibedakan menjadi dua,
yaitu faktor langsung dan tidak langsung. Faktor
secara langsung berkaitan dengan asupan makan
sehingga memengaruhi status gizi. Sementara itu,
faktor tidak langsung berasal dari pemenuhan makan
tingkat keluarga, ekonomi, pola diet yang dijalani,
dan genetic.” Penanganan obesitas sebagai masalah
metabolik dilakukan dengan berbagai cara seperti
operasi bariatrik®, memaksimalkan peran mikrobiota
usus yang berkaitan dengan sindrom metabolik’,
serta mekanisme terapeutik pangan fungsional salah
satunya konsumsi kopi hijau (green coffee) dalam
bentuk sediaan tertentu.® Kopi hijau didefinisikan
sebagai biji kopi yang belum dilakukan proses
pemanggangan.® Kopi hijau mengandung kafein dan
polifenol dimana senyawa polifenol utama yang
terkandung pada kopi  hijau  adalah asam
klorogenat.'® Senyawa polifenol memengaruhi rasa
dan warna pada kopi. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya proses astrigency dan menghasilkan rasa
yang pahit di mulut karena interaksi antara senyawa
procyanidin dengan glikoprotein.™* Keunggulan kopi
hijau terdapat pada kandungan asam klorogenat dan
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibanding
kopi  hitam yang telah melalui  proses
pemanggangan®?, Hal ini dikarenakan proses
pemanggangan kopi dapat memengaruhi komponen
bioaktif, salah satunya menurunkan kadar asam
klorogenat pada kopi.'?> Asam klorogenat dan kafein
merupakan komponen kopi hijau yang banyak
dimanfaatkan untuk kesehatan baik dalam bentuk
seduhan maupun ekstraknya dikarenakan sifat
antioksidan yang dimilikinya dapat mengurangi
kejadian kanker, diabetes dan penyakit hati,
melindungi dari penyakit Parkinson dan mengurangi
risiko kematian. Ekstrak biji kopi hijau juga
menunjukkan efek hipotensi pada tikus dan
mengurangi lemak visceral dan berat badan.™

Indonesia sebagai negara agraris memiliki
potensi ekspor hasil perkebunan salah satunya kopi.
Tahun 2019-2020 produksi kopi mencapai 10,7 juta
karung, dengan peningkatan 100 ribu karung dari
tahun 2018-2019 untuk varian kopi Arabika dan kopi
Robusta.’ Kopi merupakan salah satu penyumbang
devisa negara terbesar keempat setelah minyak sawit,
karet, dan kakao.?

Mekanisme kopi hijau dalam penurunan
berat badan dikaitkan dengan kandungan senyawa
bioaktif yang dimilikinya, antara lain asam
klorogenat dan kafein, dimana pengambilan glukosa
di usus kecil dapat dikurangi dan diperlambat oleh
asam klorogenat serta kafein dapat meningkatkan
resting energy expenditure. **' Kopi hijau dalam
bentuk kapsul berisi 400 mg diberikan pada tikus
dengan frekuensi dua kali sehari selama 8 minggu
pada kelompok perlakuan dan kontrol dengan
sindrom metabolik. Hasilnya, kelompok perlakuan
mengalami penurunan tekanan darah, resistensi
insulin, dan skor nafsu makan.'® Penelitian lainnya
juga menunjukkan adanya penurunan berat badan
dan IMT pada subjek wanita obesitas yang diberi
ekstrak kopi hijau 400 mg/hr yang disertai diet
restriksi energi selama 8 minggu.'® Salamat et al
Tahun 2009 juga melaporkan bahwa pemberian
ekstrak kopi hijau 800 mg/hr selama 8 minggu pada
subjek manusia dapat menurunkan kadar LDL dan
meningkatkan total antioksidan.!” Oleh karena itu,
review ini bertujuan untuk menganalisis kopi hijau
dalam berbagai sediaan khususnya disajikan dalam
bentuk minuman utuh untuk menangani masalah
obesitas melalui mekanisme penurunan berat badan
dan IMT (Indeks Massa Tubuh), respon terhadap
inflamasi, serta profil lipid.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah literature review. Pencarian data literatur
dilakukan menggunakan 4 database elektronik
meliputi ScienceDirect, ProQuest, ResearchGate dan
PubMed menggunakan keywords: green coffee,
obesity, inflammation, lipid profile, weight, BMI.
Boolean operators ‘AND’ dan ‘OR’ digunakan untuk
mengombinasikan istilah pencarian (search terms).
Kriteria inklusi pada review ini yaitu artikel
penelitian (pustaka primer) yang berasal dari jurnal
internasional bereputasi, artikel penelitian (pustaka
primer) pada jurnal internasional terindeks di
Scopus/ISI Thompson/Web of Science, tersedia teks
lengkap (full-text available), berada dalam rentang
tahun 2011 hingga 2021 (10 tahun terakhir), jurnal
berbahasa Inggris. Sedangkan untuk kriteria eksklusi
yakni artikel penelitian dengan metode review
articles, case report, case series, conference
abstracts, commentaries, editorials, book sections,

Copyright 2023 P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X



Journal of Nutrition College, Volume 12, Nomor 2, Tahun 2023, 89

duplicates, dan studi yang tidak memiliki keterkaitan
atau relevansi terhadap topik yang diangkat.

Strategi pemilihan atau seleksi studi yang
dilakukan mengacu pada Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA)
Statement 2009 yang memetakan jumlah catatan
yang diidentifikasi (the number of records
identified), disertakan (included) dan dikecualikan
(excluded), serta alasan pengecualian (the reasons for
exclusions). Seluruh studi yang didapatkan dari
database elektronik selanjutnya diperiksa untuk

mendeteksi adanya duplikasi, studi duplikasi tersebut
selanjutnya dikeluarkan (excluded). Studi yang tidak
memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan (excluded)
setelah di skrining berdasarkan judul dan abstrak.
Studi yang lolos pada tahap skrining selanjutnya
dibaca untuk dikaji keseluruhan teksnya (full text
screened for eligibility). Studi yang tidak relevan
dengan tujuan atau topik yang diangkat dikeluarkan
(excluded). Sebagai hasilnya, terdapat 24 studi yang
disertakan dalam review ini. Proses seleksi studi
dapat dilihat pada Gambar 1

ScienceDirect ProQuest ResearchGate PubMed
n=2316 n=25 n=>5 n=34
| | |
v
Total teridentifikasi
n=380

v

Total setelah penghilangan duplikasi
n=363

Artikel tereliminasi: n = 327

v

- Tidak berbahasa Inggris
- Tidak menyangkut obesitas
- Tidak spesifik membahas

- Review articles . C

- Conference abstracts Artikel yail%)g;skrmmg

- Tidak berada dalam rentang n- Artikel tereliminasi: n= 12
10 tahun terakhir ¢ - Tidak tersedia teks lengkap

Teks yang dikaji secara penuh
untuk dinilai kelayakannya

- Pembahasan lebih
mengarah pada inflamasi
terkait wound healing

L =36
koni hiiau 1 - Pembahasan lebih
v mengarah pada teknik/
Studi yang disertakan metode ekstraksi
n="24 - Studi etnobotani
v v v
Studi pada manusia Studi pada hewan Studi pada kultur sel
n=10 n=11 n=3
Gambar 1. Proses Seleksi Studi dengan PRISMA Diagram
HASIL senyawa bioaktif pada kopi hijau serta efektifitasnya
Berdasarkan tahapan yang telah  terhadap komposisi tubuh, profil lipid, serta respon

dilaksanakan, ditemukan sebanyak 24 artikel yang
memenubhi kriteria inklusi dan sesuai tujuan literature
review. Oleh karena itu dilakukan analisis lebih lanjut
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai

inflamasi pada tubuh. Hasil analisis /iterature review
tersebut tercantum pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel
3.
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Tabel 1. Tabel Rangkuman Jurnal Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Antropometri

Populasi Tujuan Jenis Sediaan Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Studi
Manusia
18 sukarelawan sehat ~Mengevaluasi efek GC Bubuk GC GC1: 40 g/hr bubuk GC 2 GCl1: | WC, BB, IMT dan % lemak Revuelta-
terhadap BB, IMT, WC, (Ethiopian Harrar 4) minggu abdominal Iniesta et al.
dan % lemak abdominal (2014)*°
52 sukarelawan sechat ~ Mengevaluasi efek GC Bubuk green/ GCl1: 6 g campuran kopi (510,6 8 GCl1: | BB jika dibandingkan dengan Sarria et al.
(18-55 tahun) terhadap BB roasted mixture as. hidroksisinamat dan 120 mg minggu GK (2016)*
komersil (35:65, kafein)
W/W) GK: air atau minuman isotonik,
bebas gula, polifenol dan
metilxantin.
62 sukarelawan wanita Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 400 mg/hr ekstrak GC + 8 | BB, IMT, FMI, dan WHR pada  Haidari et al.
obesitas (20-45 tahun) terhadap BB, IMT, GC restriksi energi minggu seluruh grup namun hasil pada GCl1 (2017)'8
berat lemak, dan WHR GK: placebo + restriksi energi lebih menonjol
43 sukarelawan Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 800 mg/hr ekstrak GC + 8 GCl: | BB, IMT, dan WC jika  Roshan et al
dengan sindrom terhadap BB, IMT, dan GC non-kafein diet seimbang minggu dibandingkan dengan GK (2018)'6
metabolik WC (lingkar pinggang) (Arjuna Natural GK: placebo + diet seimbang
(18-70 tahun) Extracts Ltd)
52 sukarelawan Mengevaluasi efek GC Bubuk green/ GCl: 6 g/hr coffee blend + diet 16 | WC dan total lemak tubuh pada Sarria et al.
dengan terhadap total lemak roasted mixture mediterania 8 minggu minggu seluruh grup (2018)*
normokolesterol & tubuh dan WC (lingkar komersil (35:65, pertama) dan air atau minuman
hiperkolesterol pinggang) W/W) isotonik (8 minggu kedua)
(18-45 tahun) GC2: air atau minuman
isotonik (8 minggu pertama)
dan 6 g/hr coffee blend + diet
mediterania (8 minggu kedua)
70 sukarelawan pria ~ Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 800 mg/hr ekstrak GC 8 GCl1: | BB, IMT & % lemak viseral jika ~ Salamat et al.
dengan dislipidemia  terhadap BB, IMT, dan GC komersil GK: placebo minggu dibandingkan dengan GK (2019)"°
(30-55 tahun) % lemak viseral
44 sukarelawan Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 400 mg/hr ekstrak GC 8 GCl1: | BB dan IMT jika dibandingkan Hosseinabadi et
dengan NAFLD (20-  terhadap BB dan IMT GC komersil GK: placebo minggu dengan GK al. (2020)*

60 tahun)
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Populasi Tujuan Jenis Sediaan Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Studi
52 sukarelawan Mengevaluasi efek GC Bubuk green/ GCl: 6 g/hr coffee blend + 16 | BB, total lemak tubuh dan IMT pada Sarria et al.
dengan terhadap BB, total roasted mixture restriksi makanan (8 minggu minggu seluruh grup (2020)*
normokolesterol & lemak tubuh, IMT komersil (35:65, pertama) dan air atau minuman
hiperkolesterol W/W) isotonik (8 minggu kedua)
(18-45 tahun) GC2: air atau minuman
isotonik (8 minggu pertama)
dan
6 g/hr coffee blend + restriksi
makanan (8 minggu kedua)
48 sukarelawan Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 400 mg/hr ekstrak GC 8 GCl: | BB, WC dan IMT jika Hosseinabadi et
dengan NAFLD (20- terhadap BB, IMT, dan GC komersil GK: placebo minggu dibandingkan dengan GK al. (2020)%
60 tahun) WC
60 sukarelawan Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GCI1: 500 mg/hr ekstrak GC 12 GCl1: | BB, IMT, % lemak tubuh, Sudeep et al.
overweight terhadap BB, total GC non-kafein non-kafein minggu lingkar pinggang & panggul dan 1 lean (2021)%
(18-60 tahun) lemak tubuh, IMT (CGA-7) GK: placebo mass/fat mass ratio jika dibandingkan
dengan GK
60 sukarelawan wanita Mengevaluasi efek GC  Suplemen ekstrak ~ GC1: 500 mg/hr ekstrak GC 8 GCl1 & GC2: secara signifikan dapat  Rashidi et al.
obesitas (30-50 tahun) terhadap BB, total GC komersil yang  GC2: 500 mg/hr ekstrak GC + minggu menurunkan Indeks Adipositas Viseral (2021)%
lemak tubuh, IMT, WC  mengandung 50%  resistance training (VAI) dan Indeks Adipositas Tubuh
dan WHR CGA GK (+): placebo + resistance (BAI) pada indeks antropometri pada
training subjek wanita obesitas.
GK (-): placebo
Hewan Coba
30 mencit C57B56 Mengevaluasi efek GC  Ekstrak etanol GC ~ GC1: HFD + 0,5% ekstrak GC 12 GC1: tidak terjadi perubahan BB yang Li Kwok
jantan terhadap BB  pada (Arabica) GK(+): HFD minggu signifikan jika dibandingkan dengan  Cheong ef al.
mencit model sindrom GK(-): diet normal GK (+) (2014)28
metabolik
48 mencit C57TBL/6N  Mengevaluasi efek GC  Ekstrak etanol GC ~ GC1: HFD + 0,1% ekstrak GC 11 | BB & lemak viseral pada seluruh grup Song et al.
jantan non-kafein terhadap BB non-kafein GC2: HFD + 0,3% ekstrak GC  minggu yang diberi ekstrak GC jika (2014)¥
dan lemak viseral (Coffea canephora  GC3: HFD + 0,9% ekstrak GC dibandingkan dengan GK (+) dan GK (-
robusta) GK(+): HFD )

GK(-): diet normal
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Populasi Tujuan Jenis Sediaan Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Studi
20 mencit C57BL6 ~ Mengevaluasi efek GC Freeze-dried GC GC1: HFD + 2% ekstrak GC 9 GCl1: | BB jika dibandingkan dengan Jia et al.
jantan terhadap BB dan berat  (Nestle Japan Ltd.) GK(+): HFD minggu GK (+) dan GK (-) namun tidak terjadi (2014)%
lemak GK(-): diet normal penurunan berat lemak epididimal &
mesenterik yang signifikan
mencit C57BL/6J Mengevaluasi efek GC  Bubuk GC Nestle ~ GC1: HFD + 2% ekstrak GC 9 GCl1: | BB dan berat lemak mesenterik Takahashi et al.
jantan terhadap BB dan berat GK(+): HFD minggu jika dibandingkan dengan GK (+) (20143Y
lemak GK(-): diet normal namun tidak terjadi penurunan berat
lemak epididimal yang signifikan
40 mencit C57BL/6J]  Mengevaluasi efek GC Ekstrak GC dari GCl: HFD + 50 mg/kgBB 6 GCl: tidak ada perubahan BB dan berat Choi et al.
jantan terhadap BB dan berat KPLC group ekstrak GC minggu lemak yang signifikan (2016)*
lemak (Montagne, France) GC2: HFD + 100 mg/kgBB GC2: | BB & berat lemak perirenal, dan
ekstrak GC GC3: HFD + 200 total WAT jika dibandingkan dengan
mg/kgBB ekstrak GC GK(+): GK (+)
HFD GC3: | BB & berat lemak perirenal,
GK(-): diet normal retroperitonial, epididimal dan total
WAT jika dibandingkan dengan GK (+)
72 tikus Wistar jantan ~ Mengevaluasi efek GC  Bubuk ekstrak GC ~ GCI1: CSD + 5% ekstrak GC 8 GC3 & GC4: | BB dan lemak Bhandarkar et
terhadap berkafein & non- GC2: CSD + 5% ekstrak GC minggu retroperitoneal  jika  dibandingkan al. (2019)*
kafein non-kafein dengan GK (+)
GC3: HCHF + 5% ekstrak GC
GC4: HCHF + 5% ekstrak GC GC1 & GC2: Tidak ada perubahan yang
non-kafein sinifikan jika dibandingkan dengan GK
GK(+): HCHF ()
GK(-): CSD
25 tikus Wistar jantan ~ Mengevaluasi efek GC  Suplemen komersil GC1: HFD + 10 mg/kg/hr 13 hari | BB pada seluruh grup yang menerima  Ilmiawati ef al.

terhadap BB

Hendel Exitox
Green Coffee Bean

ekstrak GC

GC2: HFD + 20 mg/kg/hr
ekstrak GC

GC3: HFD + 40 mg/kg/hr
ekstrak GC

GK(+): HFD

GK(-): diet normal

perlakuan

(2020)*

Keterangan:

GC: green coffee, GK: grup kontrol, HFD: high fat diet, HCHF: high carbohydrate high fat diet, CSD: corn starch diet, CGA: chlorogenic acids, BB: berat badan, IMT: indeks massa
tubuh, WC: waist circumference, WHR: waist-hip ratio, FMI: fat mass index, VAI: visceral adiposity index, BAI: body anthropometric index, WAT: white adipose tiss
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Tabel 2. Tabel Rangkuman Jurnal Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Profil Lipid

Populasi Tujuan Jenis Sediaan Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Studi
Manusia
Urban obesitas berusia Membandingkan efek konsumsi Suplemen 500 mg 8 Kelompok yang diberikan GC+RT dan Rashidi et.al
30-50 tahun dengan IMT kopi hijau pada wanita obesitas Asam klorogenic 250 mg minggu  GC mengalami peningkatan kadar HDL.  (2021)*
>30 kg/m? berjumlah 60 dengan EBRT. Luaran penelitian Terjadi penurunan kadar glukosa dan
orang ini adalah untuk menguji efek dari resistensi  insulin pada kelompok
HOMA-IR termasuk intervensi GC+TR, Kelompok PLA-+RT,
sebagai efek pada glukosa, VAI, kelompok GC+RT dan GC mengalami
BAI, Trigliserida. penurunan kadar VAI
Laki-laki dan perempuan Mencegah masalah kesehatan Kopi hijau yang 3x/hari 8 Kelompok yang diberikan perlakuan Sarria et.al
usia 18-45 tahun dengan sebagai efek dari konsumsi kopi diblend berisi 510.6 minggu mengalami penurunan tekanan darah, (2016)!
IMT18-25 kg/m? pada khususnya kopi hijau yang mg asam persentase lemak tubuh, kadar leptin,
memiliki banyak fenol hidroxycinnamic dan konsesntrasi  glukosa, dan  kadar
dibandingkan kopi yang di roasted 121.2 mg kafein trigliserida dibandingkan pada
sehingga lebih sehat. kelompok kontrol
Laki-laki dan perempuan Meneliti dan menjelaskan efek dari  Suplemen 400 mg 2x/hari 8 Kelompok  perlakuan  mengalami Roshan et.a/
berjumlah 50, berusia 17- ekstrak biji kopi hijau pada infex minggu penurunan penurunan nafsu makan (2018)'°
80 tahun yang memiliki antropometri, kontrol glikemik, dibandingkan  kelompok  lainnya.
IMT >25 kg/m?> dan tekanan darah, profile lipid, Sementara parameter lainnya (profil
terdiagnosis sindrom resistensi insulin, nafsu makan lipid, serum trigliserida, total kolesterol,
metabolik pada pasien sindrom metabolik LDL, dan HDL) tidak mengalami
perubahan  signifikan  antar dua
kelompok
Laki-laki usia 30-55 Menilai efek konsumsi GCBE Suplemen 800 mg/hari 8 Kelompok yang diberi suplementasi Salamat
tahun  berjumkah 70 pada serum LDL-Kolesterol yang minggu GCBE secara signifikan mengalami et.al
orang dari klinik Arvand teroksidasi (OX-LDL) dan penurunan  kadar OX-LDL dan (2019)"
Petrochemical di Mah- kapasitas total antioksidan pada meningkatkan TAC
shahr, Ahwaz, Iran pasien dislipidemia
Hewan Coba
Tikus jantan C57BL6 Menjelaskan mekanisme Kopi yang dilakukan 2% 9 Tikus yang diberikan HFGC pada tikus Jia et.al
berumur 8 minggu molekuler pada efek perbaikian pengeringan beku minggu jantan menunjukkan penurunan kadar (2014)%°
akibat pemberian kopi yang trigliserida di hati dibandingkan dengan

berkafein, kopi rendah kafein, dan
kopi hijau melalui ekpresi gen

kelompok HF
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Populasi Tujuan Jenis Sediaan Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Studi
rangka otot dan kaitannya pada
tikus obesitas.
Tikus betina  jenis Meneliti efek kafein dan ekstrak Ekstrak kopi hijau 5.0+ 3bulan Ekstrak kopi hijau baik sebagai Velazquez
Sprague-Dawley berumur  kopi hijau pada profil lipid pada 0.8mg/kgBB komponen tunggal atau dikombinasikan et.al
8 minggu dengan jumlah tikus betina dengan steatosis dengan kafein dapat menurunkan tanda (2020)%
48 VLDLR di hepar.
Tikus berjumlah 25 Menentukan potensial efek dari Ekstrak kopi hijau 200, 400, 800 14hari Pemberian dosis ektrak kopi hijau (pada Christianty
ektrak kopi hijau melalui pada mg/kgBB semua  dosis  secara  signifikan et.al
index atherogenesis plasma dan menurunkan AIP dan meningkatkan (2021)%
histopatologi jantung di tikus histopatologi  jantung pada tikus
hiperlipidemia hiperlipidemia. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ektrak kopi hijau
dapat digunakan sebagai komponen
pencegahan pada penyakit jantung.
Cacing Caenorhabditis Meneliti  mekanisme  GCBE Ekstrak bubuk kopi Ekstrak kopi hijau 3 hari Pemberian GCBE (10 atau 50 mg/mL) Farias-
Elegans (Green Coffee Bean Extract ) dan hijau mengandung 10 atau 50 dan 5-CQA (5.33 atau 26.5 mg/mL) Pereira et.al
molekul 5-CQA (5-0- 50% Asam mg/mL) dan 5- dengan konsentrasi berbeda dapat (2018)%’
caffeoylqinic Acid) pada Chlorogenic, 2% CQA (533 atau mengurangi akulumasi lemak tubuh.
metabolisme lemak menggunakan kafein 26.5 mg/mL) Sementara itu, pemberian GCBE 50
kultur Caenorhabditis Elegans Molekul 5-CQA (5-O- mg/mL dengan %-CQA 2.65 mg/L
caffeoylqinic Acid) menurunkan kadar trigliserida jika

dibandingkan kelompok kontrol.

Keterangan:

GC: Green Coffee, GCBE: Green Coffee Bean Extract, RT: Resistance Training, PLA: Placebo, HDL: High Density Lipoprotein, VAI: Viceral Adiposite Index, HOMA-IR:
Homeostatic Model of Insulin Resistance, BAI: Body Adiposite Index, EBRT: External Beam Radiotherapi, Ox-LDL: Oxidized-Low Density Lipoprotein, TAC: Total Antioxidant
Capacity, HFGC (High Fat+Green Coffee), HF (High Fat), VLDLR: Very Low Density Lipoprotein Receptor, AIP: Index Atherogenesis Plasma.
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Tabel 3. Tabel Rangkuman Jurnal Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Respon Inflamasi

Populasi Tujuan Jenis Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Sediaan Studi
Manusia
Laki-laki dan Mengevaluasi efek jangka panjang Kopi hijau 3x/hari dengan 8 Kelompok yang diberi perlakuan secara signifikan Sarria et.al
perempuan konsumsi kopi hijau dalam bentuk blended komposisi green  minggu mengalami penurunan kadar gula darah puasa, (2016)%!
sehat campuran dan biji yang di roasting untuk coffee/roasted dimana nilai QUIKI menunjukkan terjadi
berjumlah 52 meningkatkan rasa enak bergantung pada (35:65) peningkatan sensitivitas insulin. Selain itu juga
orang perbedaan homesotasis glukosa sebagai menunjukkan penurunan kadar glukagon puasa (yang
faktor resiko dari Diabetes Melitus Tipe 2 berkaitan dengan peningkatan GLP-1. Hal tersebut
menyimpulkan bahwa mengonsumsi kopi hijau
blended ataupun roasting secara kontinyu dapat
mencegah dan mengurangi resiko penyakit
kardiovaskuler.
Hewan Coba
42 tikus jantan Meneliti potensi esktrak kopi hijau sebagai  Ekstrak 50-100 4 Kopi hijau (50— 100 mg/kgBB) dan metformin dapat Al Amri et.al
albino dengan komponen pencegahan pada penyakit kopi hijau mg/kgBB minggu digunakan sebagai anti-oksidan karena dapat (2020)%®
berat 200-220 ginjal yang disebabkan oleh konsumsi diet meningkatkan kadar anti-oksidan dalam tubuh. Selain
mg tinggi lemak. itu, juga melindungi ginjal dari inflamasi akibat
Diabetes Melitus.
Kultur sel Raw  Meneliti kandungan anti-oksidan dan anti- Ekstrak 70 % dalam 24 jam  Ekstrak kopi hijau Kenya dapat digunakan sebagai Lee et.al
264.7 dari inlamasi pada ekstrak kopi hijau pada kopi hijau ekstrak etanol komponen aktif yang alami anti-iflamasi pada produk  (2019)*
Korea cell line produk kosmetik dalam 83% dalam kosmetik
bank etanol dan ekstrak air hangat
air hangat
Tikus jantan Mengukur parameter metabolik yang Ekstrak Ekstrak kopi 8 Pemberian ektrak kopi hijau pada tikus kelompok Bhandarkar
Wistar usia 8-9  berkaitan dengan obesitas, glukosa kopi hijau hijau (50 g) minggu pemberian Corn Starch Diet atau tepung Corn et.al
minggu toleransi, dan fungsi kardiovaskuler secara dalam 100 ml air strach+Green Coffee menunjukkan tidak terjadi (2019)*
berjumlah 72 in vivo dengan mengukur tekanan darah hangat perubahan kondisi inflamasi dan simpanan lemak di
sistol dan secara ex vivo pada isolais hati dibandingkan tikus pada kelompok Corn starch
preparat hati Langendorff, iolasi cincin tanpa ekstraksi kopi hijau. Namun mengalami
thorax aorta dengan struktur jaringan hati. penurunan kondisi inflamasi dan simpanan lemak
tubuh pada tikus kelompok HGC dan HDC
dibandingkan kelompok tikus HCHF
Tikus jantan Meneliti ektsraksi kopi hijau dapat Ekstrak 0.1%, 0.3%, 0.9% 11 Tikus yang diberikan ekstrak kopi hijau 0.3% Su Jin Song
C57BL/6N mencegah obesitas dan meningkatkan kopi hijau minggu menurunkan kadar plasma pada biomarker inflmasi. et.al (2013)%
berjumlah 48 Hasilnya, terjadi penurunan kadar plasma lipid,
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Populasi Tujuan Jenis Dosis Lama Hasil Utama Referensi
Sediaan Studi
resistensi  insulin serta menjelaskan leptin, dan sitokinase, dan meningkatkan kadar
mekanisme kerja keduanya adinonektin dibandingkan tikus yang diberi diet
tinggi lemak.

30 tikus Meneliti efek polifenol dan asam Ekstrak 0.5%/kgBB atau 12 Tikus yang diberi makan tinggi lemak dan ekstraksi Li kwok et.al
C57BL6 klorogenik dalam kopi pada kejadian kopi hijau setara 5 cup minggu kopi hijau tidak menghasilkan perubahan yang (2014)%
berusia 6-8 obesitas, glukosa intoleran, resistensi kopi/hari signifikan terhadap kejadian obesitas dan stres
minggu insulin, stres oksidatif sistemik, dan metabolik

disfungsi endotelial pada tikus yang

memiliki sindrom metabolic
Kultur murine Mengidentifikasi konsumsi kopi dapat Ekstrak 8.4mg/mL 24jam  Pyrocatechol yang  terbentuk saat proses Fukanoshi-
makrofag sel mencegah serangan penyakit kronik kopi hijau pemanggangan biji kopi hijau, merupakan salah satu  Tago et.al
RAW 264.7 Mengidentifikasi zat pada kopi yang efekif zat yang berkontribusi sebagai anti-inflamasi. (2020)*

menahan serangan pada penyakit kronik.
Keterangan:

GLP: Glukagon Like Peptide, HGC: High-Carbo, High-Fat,; Green Coffee, HDC: High-Carbo, High-Fat,; Decaffeinated Green Coffee, H: High-Carbo, High-Fat.
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PEMBAHASAN
Senyawa Bioaktif Kopi Hijau

Dalam [literature review ini dijelaskan
potensi terapeutik kopi hijau (dalam bentuk sediaan
bubuk kopi hijau murni, campuran bubuk kopi hijau,
dan suplemen ekstrak kopi hijau) dalam mengatasi
beberapa parameter obesitas meliputi pengaruhnya
dalam memperbaiki komposisi tubuh, profil lipid,
dan kondisi inflamasi. Kopi hijau adalah biji kopi
mentah yang belum dipanggang.®? Biji kopi mentah
kaya akan asam klorogenat dan kafein, tetapi
kandungan senyawa dalam biji kopi tersebut dapat
berkurang secara signifikan selama proses
pemanggangan dan dekafeinasi.®® Kopi hijau
mengandung jumlah polifenol bioaktif yang lebih
tinggi. Polifenol adalah kelompok antioksidan yang
mewakili sejumlah besar senyawa yang berbeda
seperti asam klorogenat, asam quinic, asam p-
coumaric, dan asam caffeic .***

Asam klorogenat (KGA) adalah ester asam
kafeat dengan asam kuinat, yang juga dikenal sebagai
asam 5-O-caffeoylquinic yang paling umum. Bukti
ilmiah menunjukkan bahwa konsumsi kopi hijau
dapat memberikan dampak positif = dalam
memperbaiki kondisi sindrom metabolik seperti
aterosklerosis, resistensi insulin, dan manajemen
berat badan.*? Sifat-sifat ini mungkin disebabkan
oleh senyawa bioaktifnya, terutama KGA. Banyak
studi farmakologis menunjukkan berbagai efek
biologis KGA pada manajemen berat badan.****
Studi in vitro menunjukkan bahwa KGA mampu
meningkatkan resistensi stres oksidatif dan efek
perlindungan terhadap oksidasi yang disebabkan oleh
tumor necrosis factor-alpha (TNF-a).*>%¢ Selain itu,
penelitian menunjukkan aktivitas antioksidan kopi
hijau  dapat menurunkan regulasi  sitokin
proinflamasi.*” Asam klorogenat juga merupakan
salah satu komponen kopi hijau yang paling
bermanfaat dan dapat memperbaiki parameter profil
lipid .#84°

Kafein adalah alkaloid purin yang dihasilkan
oleh tanaman Coffea, seperti Coffea arabica dan
Coffea canephora.’® Kafein telah menjadi komponen
yang paling banyak dipelajari dari kopi terkait efek
metabolisme dan stimulannya. Hasil penelitian yang
dilakukan Su et al. (2013) menunjukkan bahwa
kafein memiliki sifat anti-adipogenik. Kafein
menekan diferensiasi ADSC (adipose-derived stem
cells) dan BMSC (bone marrow mesenchymal stem
cells) menjadi adiposit, yang dimediasi oleh
penghambatan faktor terkait adipogenesis. Oleh
karena itu, mengkonsumsi 1 cangkir kopi yang
mengandung 150 mg kafein per hari sudah tepat dan
dapat menurunkan diferensiasi adiposit dan berat
badan. Namun, konsumsi harian lebih dari 300 mg
kafein melalui kopi, terutama dalam jangka waktu

lama, dapat menyebabkan sitotoksisitas sel punca.’!

Selain itu, kopi hijau juga mengandung
trigonelin. Trigonelin (TRG), meskipun kurang
dipelajari, telah dilaporkan dapat menurunkan
konsentrasi glukosa darah, menurunkan penyerapan
glukosa, menurunkan penyimpanan lipid dan
menginduksi hepatoproteksi yang akan bermanfaat
pada pasien dengan sindrom metabolik. TRG sebagai
alkaloid hidrofilik polar dapat menghambat
adipogenesis melalui efeknya pada ekspresi reseptor
yang diaktifkan proliferator peroksisom. TRG

menunjukkan  efek pada  diferensiasi  dan
penyimpanan lipid pada sel 3T3-L1. TRG
menurunkan regulasi  peroxisome proliferator-

activated receptor (PPAR) dan ekspresi protein
messenger ribonucleic acid (mRNA) C/EBP. Hal ini
juga menyebabkan lebih banyak down-regulation
dari adipogenin, resistin, adiponektin, leptin, dan gen
aP2 protein pengikat asam lemak adiposit.>?

Kopi hijau bisa menjadi makanan fungsional
yang hemat biaya untuk mengatasi atau mencegah
sindrom metabolik, karena mengandung kafein, asam
klorogenat, dan trigonelin.** Asam klorogenat dalam
kopi hijau adalah asam fenolik utama dari asam
caffeoyl-quinic (CQA), bersama dengan asam
dicaffeoyl-quinic (di-CQA) dan asam feruloyl-quinic
(FQA). Senyawa yang berbeda dalam kopi hijau telah
dilaporkan ~ dapat  meningkatkan  kesehatan
kardiovaskular dan metabolisme pada model hewan
dan beberapa uji klinis.**%>2

Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Komposisi
Tubuh (Antropometri)

Efek kopi hijau dalam memperbaiki kondisi
kelebihan berat badan dan komposisi tubuh telah
disajikan dalam literatur baik pada subjek manusia
maupun hewan coba. Revuelta-Iniesta et al®®
meneliti konsumsi 40 g bubuk kopi hijau (setara
dengan 4 cangkir kopi) per hari selama dua minggu
pada subjek yang tidak mengubah diet dan aktivitas
fisik mereka. Pemberian 40 g bubuk kopi hijau
tersebut menyebabkan penurunan berat badan,
lingkar pinggang, dan persentase lemak perut yang
signifikan pada subjek sehat. Efek penurunan berat
badan kopi hijau telah dikaitkan dengan efek asam
klorogenat. Asam klorogenat dapat mengurangi dan
memperlambat pengambilan glukosa di usus kecil
dan kafein dapat meningkatkan resting energy
expenditure. **** Asam klorogenat memperlambat
penyerapan glukosa di usus kecil dan hal ini diduga
menghambat akumulasi lemak di daerah perut. Di sisi
lain, kafein diketahui dapat meningkatkan lipolisis
dan pengeluaran energi total. Kafein menunjukkan
efek antiobesitas dengan mengurangi ukuran jaringan
adiposa dan jumlah sel adiposit, meningkatkan
produksi panas dari jaringan adiposa serta laju
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metabolisme basal tubuh. Selain itu, kafein dapat
menghambat proliferasi sel dan diferensiasi adiposit
melalui penghambatan faktor terkait adipogenik.>
Hasil studi jangka panjang juga menunjukkan bahwa
kafein mampu mengurangi ukuran bantalan adiposa
dan jumlah sel adiposit.>!

Hasil penelitian pada subjek hewan coba juga
telah dilaporkan oleh Jia ef al.>° dimana asupan kopi
hijau oleh mencit secara signifikan dapat menekan
penambahan berat badan. Bubuk kopi yang diberikan
adalah sebesar 2% atau setara dengan kira-kira 4
cangkir (2 g bubuk kopi/140 mL/cangkir) kopi per
hari pada manusia. Dalam penelitian ini, peningkatan
ekspresi ATF3 (Activating Transcription Factor 3),
FOS  (Fructooligosaccharide)  dan  SOCS3
(Suppressor of Cytokine Signaling 3), yakni gen-gen
yang berhubungan dengan inflamasi, pensinyalan
insulin, dan obesitas, pada mencit yang diberi diet
tinggi lemak dapat ditekan dengan asupan kopi. Hasil
penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian
Takashi et al3! yang mengungkapkan bahwa efek
penekanan kenaikan berat badan pada mencit
obesitas yang diberi kopi hijau jauh lebih besar
dibanding kopi yang dipanggang (roasted coffee).
Asam klorogenat merupakan polifenol/asam fenolik
paling melimpah yang terdapat dalam kopi hijau.
Asam klorogenat merupakan senyawa bioaktif utama
yang meningkatkan aktivitas AMPK (AMP-activated
protein kinase) dan mengurangi sintesis lemak pada
tikus. AMPK adalah sensor utama dan pengatur
keseimbangan energi seluler. Aktivasi AMPK
mengarah pada translokasi GLUT4 dari membran
intraseluler ke membran plasma, sehingga
meningkatkan transpor glukosa. AMPK yang
diaktifkan asam klorogenat menyebabkan efek
metabolik menguntungkan, seperti penekanan
produksi glukosa hepatik dan sintesis asam lemak.*
Ekstrak kopi hijau yang mengandung asam
klorogenat menghambat pelepasan glukosa dalam
tubuh yang akan menghentikan penyimpanan lemak
tubuh. Asam klorogenat juga meningkatkan
metabolisme di  hati. Dengan meningkatkan
metabolisme hati, kopi hijau secara efektif dapat
membantu mengendalikan berat badan dengan
membakar lemak.*

Selain itu, pemberian 5% kopi hijau selama 8
minggu dengan atau tanpa kafein dapat menurunkan
berat badan dan lemak retroperitoneal pada tikus
yang diberi diet tinggi karbohidrat dan lemak.*
Sudeep ef al.?® juga melaporkan adanya penurunan
berat badan, IMT (indeks massa tubuh), % lemak
tubuh, lingkar pinggang & panggul serta peningkatan
lean mass/fat mass ratio pada kelompok yang diberi
ekstrak kopi hijau tanpa kafein 500 mg/hari selama
12 minggu pada subjek overweight. Hal ini
menunjukkan bahwa kafein bukan senyawa utama

yang bertanggung jawab dalam menurunkan berat
badan, karena kopi tanpa kafein dengan konsentrasi
kafein rendah juga mampu menurunkan berat badan
dan akumulasi lemak mirip dengan kopi berkafein.

Asupan produk kopi hijau telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir sebagai pilihan yang
lebih sehat daripada kopi sangrai/roasted coffee®®,
meskipun rasa pahitnya membatasi penerimaan kopi
hijau. Maka dari itu,, campuran biji kopi hijau dan
biji kopi sangrai (roasted coffee) dapat menjadi
alternatif yang diterima dengan baik oleh konsumen
kopi dengan potensi kesehatan yang lebih besar
daripada kopi sangrai tradisional. Sarria et al.*
melaporkan efek konsumsi jangka panjang dari
campuran kopi hijau:panggang (35:65) sebanyak 3
gelas per hari (6 g kopi per hari) pada orang dewasa
sehat selama 8 minggu dapat menurunkan berat
badan. Hal ini sejalan dengan penelitian lanjutan
yang ia lakukan pada subjek dengan normokolesterol
dan hiperkolesterol yang menunjukkan bahwa 3 gelas
campuran kopi hijau dalam sehari dengan diet
Mediterania selama 8 minggu mampu menurunkan
BB, IMT, total lemak tubuh dan lingkar
pinggang.”*?*  Namun, penurunan rasio lingkar
pinggang hanya diamati pada kelompok dengan
risiko kardiovaskular. Oleh karena itu, penggunaan
campuran kopi hijau/panggang dibandingkan dengan
kopi panggang murni dapat direkomendasikan secara
khusus kepada orang-orang dengan risiko
kardiovaskular dalam diet sechat dan kepada
masyarakat umum untuk membantu mengontrol
berat badan.

Selain dalam bentuk bubuk kopi seduh,
terdapat pula penelitian yang melaporkan efek kopi
hijau dalam bentuk sediaan ekstrak suplemen.
Haidari et al.*® melaporkan bahwa pembatasan energi
yang dikombinasikan dengan konsumsi 400 mg/hari
ekstrak suplemen kopi hijau selama 8 minggu dapat
secara efektif mengurangi BB, IMT, indeks massa
lemak, dan rasio pinggang panggul pada subjek
wanita obesitas dibandingkan hanya dengan
pembatasan energi saja. Hasil serupa juga telah
dilaporkan oleh Hosseinabadi et al.® menggunakan
dosis dan durasi penelitian yang sama (400 mg/hari
ekstrak kopi hijau selama 8 minggu) dimana terdapat
penurunan IMT dan BB yang signifikan pada
kelompok intervensi. Salamat et al'® juga
melaporkan bahwa terdapat penurunan BB, IMT, dan
presentase lemak viseral pada kelompok intervensi
yang diberii ekstrak kopi hijau sebesar 800 mg/hari
selama 8 minggu. Rashidi et al.?’ juga melaporkan
bahwa kombinasi resistance training dan konsumsi
suplemen ekstrak kopi hijau 500 mg/hr selama 8
minggu secara signifikan dapat menurunkan Indeks
Adipositas Viseral (VAI) dan Indeks Adipositas
Tubuh (BAI) pada indeks antropometri pada subjek
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wanita obesitas.

Sementara itu, penelitian pada hewan coba
menunjukkan bahwa konsumsi ekstrak kopi hijau
sebesar 200 mg/kg/hari selama 6 minggu secara
nyata memperbaiki akumulasi lemak tubuh pada
mencit obesitas yang diinduksi diet tinggi lemak dan
mengurangi penambahan berat badan, massa lemak,
ukuran adiposit, berat jaringan adiposa putih (WAT),
dan kadar lipid plasma. Peneliti juga mengkonfirmasi
bahwa senyawa aktif 3-CQA dari ekstrak kopi hijau
dapat menurunkan akumulasi lemak tubuh dengan
mengatur proses adipogenesis serta gen dan protein
terkait metabolisme lipid dalam WAT dan hati.??
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Li Kwok Cheong et al.® yang
menunujukkan bahwa tidak terjadi perubahan berat
badan yang signifikan pada mencit yang diberi diet
tinggi lemak dan 0,5% ekstrak fenolik kopi hijau
selama 12 minggu. Penjelasan yang mungkin untuk
perbedaan ini adalah perbedaan dalam sumber atau
dosis asam klorogenat yang diberikan.

Peroxisome Proliferator Activated Receptor

Alpha (PPARa) adalah reseptor inti yang
meningkatkan ekspresi gen CPT-1 (carnitine
palmitoyltransferase) untuk menginduksi asam

lemak mitokondria untuk dibuang melalui oksidasi
beta.”” Konsumsi ekstrak kopi hijau meningkatkan
ekspresi mRNA PPARa dan CPT-1, hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak kopi hijau mendorong
terjadinya pembakaran energi dalam jaringan
adiposit. Konsentrasi plasma adiponektin turut
mengatur profil lipid dimana tingkat ekspresi gen
adiponektin juga diregulasi oleh konsumsi ekstrak
kopi hijau. Kemampuan untuk meningkatkan
konsentrasi adiponektin berasal dari kandungan asam
klorogenat di dalam kopi hijau yang dapat
menghambat sintase asam lemak, 3-Aydroxy-3-
methylglutaryl CoA reductase, dan aktivitas acylCoA
cholesterol acyl transferase yang menginduksi body
fat loss dan mengurangi leptin.'* Selain itu, Qiao et
al>® mengusulkan bahwa adiponektin dapat
menghambat lipolisis dan mengatur metabolisme
lipid yang menekan katabolit TG (trigliserida)
dengan menghambat ATGL (adipose triglyceride
lipase) dan HSL (hormone sensitive lipase) dalam
adiposit tikus. Studi ini menunjukkan bahwa aktivitas
lipolisis ekstrak kopi hijau diinduksi oleh ekspresi
mRNA adiponektin, HSL, dan ATGL dalam jaringan
adiposit. Berdasarkan hasil ekspresi mRNA ini di
jaringan adiposa, ekstrak kopi hijau menyebabkan
berkurangnya adipogenesis dan akumulasi lipid
dalam jaringan adiposa tikus gemuk yang diinduksi
diet tinggi lemak. *

Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Profil Lipid
Mekanisme pencegahan pada obesitas salah satunya

memanfaatkan makanan yang memiliki efek sebagai
obat (salah satunya kopi hijau). Kopi hijau memiliki
manfaat dalam mengatur profil lipid pada tubuh,
seperti membantu peningkatan kadar HDL dalam
darah. Berdasarkan riset randomized double-blind
yang dilakukan terhadap responden obesitas (IMT>
30 kg/m?) berusia 30-50 tahun, dibagi dalam
kelompok yang diberikan suplementasi kopi hijau
200 mg dan asam klorogenat 250 mg selama 8§
minggu dan kelompok placebo. Hasil menunjukkan
bahwa responden yang diberikan suplementasi kopi
hijau, resistance training dan responden yang hanya
diberikan suplementasi kopi hijau mengalami
peningkatan kadar HDL dibandingkan kelompok
Plasebo. Sementara itu, pada kelompok Plasebo +
resistance training, suplementasi kopi hijau +
resistance training, dan hanya suplementasi kopi
hijau mengalami penurunan lemak viseral tubuh.?’

Riset lain yang dilakukan oleh Farias-Pereira
et.al * memiliki hasil positif yaitu terjadi penurunan
profil lipid pada kelompok yang diberikan perlakuan
kopi hijau. Pemberian ekstrak kopi hijau (50% asam
klorogenat, dan 2% kafein) pada cacing
Caenorhabditis Elegans selama 3 hari menunjukkan
terjadi penurunan akumulasi lemak tubuh sehingga
kadar trigliserida dalam darah juga menurun. Selain
itu, pada Tikus jantan yang diberikan diet tinggi
lemak dengan penambahan kopi hijau 2%
menunjukkan penurunan kadar trigliserida jika
dibandingkan dengan tikus yang diberikan diet tinggi
lemak tanpa penambahan kopi hijau.** Sementara itu,
riset yang dilakukan terhadap responden berstatus
gizi normal usia 18-45 tahun menunjukkan bahwa
kopi hijau yang di blend (minuman utuh) 3x/hari
selama 8 minggu mengalami penurunan tekanan
darah, kadar leptin, dan trigliserida dalam darah®'.
Riset pada hewan lainnya melaporkan pemberian
ekstrak kopi hijau dapat menekan lipogenesis melalui
penurunan fosforilasi mTOR dan meningkatkan
kadar Lipin-1 sehingga memengaruhi ekspresi FAS
dan SCD1 dan menurunkan VLDLR (very-low-
density-lipoprotein-receptor di hati.®

Meskipun demikian, kondisi ini bertolak
belakang dengan hasil riset oleh Roshan et.al '
Pemberian suplemen kopi hijau sebesar 400 mg
2x/hari selama 8 minggu pada kelompok perlakukan
tidak mengalami perubahan signifikan. Hal tersebut
terlihat pada profil lipid, serum trigliserida, total
kolesterol, LDL, dan HDL yang konstan (sebelum
dan sesudah diberikan suplemen kopi hijau). Kondisi
ini juga terjadi pada kelompok yang tidak
mendapatkan  suplemen kopi hijau. Adapun
perubahan yang terjadi pada kelompok perlakuan
sebatas pada penurunan nafsu makan. Meskipun
demikian, tren dari ketiga riset sebelumnya
menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara

Copyright 2023 P-ISSN: 2337-6236; E-ISSN: 2622-884X



Journal of Nutrition College, Volume 12, Nomor 2, Tahun 2023, 100

kopi hijau dengan profil lipid berupa penurunan
kadar profil lipid pada tubuh.

Efektivitas Kopi Hijau Terhadap Respon
Inflamasi
Kopi hijau memiliki manfaat dalam

merespon inflamasi pada tubuh. Kopi hijau dapat
digunakan sebagai suatu proteksi dalam mencegah
terjadinya inflamasi. Pyrocatechol merupakan salah
satu zat dalam kopi hijau yang terbentuk saat proses
pemanggangan biji kopi, dilaporkan memiliki
manfaat  kontributor  sebagai  anti-inflamasi.
Penelitian yang dilakukan pada kultur sel RAW
264,7 yang diberikan ekstrak kopi hijau sebanyak 8,4
mg/mL selama 24 jam menganalisis bahwa zat
pyrocatechol dapat menghambat proses perlukaan
jaringan (anti-inflamasi).*°

Riset yang dilakukan pada tikus jantan albino
dengan Diabetes Melitus yang diberikan ekstrak kopi
hijau dan metformin dapat melindungi ginjal dari
inflamasi akibat Diabetes Melitus. Rentang waktu
penelitian tersebut selama 4 minggu dengan dosis
ekstrak kopi hijau berkisar 50-100 mg/kgBB. Selain
itu, Perlakuan ini juga dapat meningkatkan kadar
antioksidan melalui peningkatan aktivitas mGNA
pada kadar Sod2, CAT, Gpx1, dan Gsr (antioksidan)
dan menurunkan kadar LPO, PCO, NO (prooksidan)
jika dibandingkan pada kelompok tikus yang diberi
perlakuan tanpa tambahan ekstrak kopi hijau dengan
metformin.®® Kopi hijau memiliki efek proteksi
terhadap tubuh melalui penurunan tingkat inflamasi
jaringan,?®*3

Menurut Bhandarkar et al.*, pemberian
ekstrak kopi hijau (50 g/100ml) pada tikus jantan
Wistar menunjukkan penurunan kondisi inflamasi
dan simpanan lemak tubuh. Kondisi ini terjadi pada
tikus yang diberi makan tinggi karbohidrat dan tinggi
lemak dengan penambahan ekstrak kopi hijau.
Sebaliknya, pada tikus yang diberikan makanan
tinggi karbohidrat dan tinggi lemak tanpa ekstrak
kopi hijau tidak menunjukkan penurunan kondisi
inflamasi dan simpanan lemak tubuh. Riset lainnya
menyebutkan bahwa pemberian ekstrak kopi hijau
sebesar 0,3% pada tikus jantan C57BL/6N berjumlah
48 dapat menurunkan kadar plasma pada biomarker
inflamasi. Hal tersebut dibuktikan dengan penurunan
kadar plasma lipid, leptin, dan sitokinase serta
meningkatkan kadar adiponektin dibandingkan tikus
yang diberikan diet tinggi lemak tanpa tambahan
ekstraksi kopi hijau.?

Penyembuhan dari inflamasi melalui
peningkatan antioksidan sebagai efek dari pemberian
kopi hijau berkaitan dengan kejadian sindrom
metabolic.’® Penelitian yang dilakukan pada 52
responden dengan status gizi baik, diberikan kopi
campuran dengan perbandingan 35:65

(green:roasted coffee) sebanyak 3x/hari selama 8
minggu, terdapat perubahan signifikan yaitu
penurunan kadar gula darah puasa akibat peningkatan
sensitivitas insulin sehingga jika dikonsumsi secara
kontinu dapat mencegah dan mengurangi risiko
penyakit kardiovaskuler.?? Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian pada 25 tikus kelompok
perlakuan yang diberikan makanan tinggi lemak dari
campuran kuning telur, minyak goreng, dan 0.1%
propylthiouracil (PTU) secara oral selama 21 hari.
Tikus yang mengalami hiperlipidemia kemudian
diberikan ekstrak kopi hijau sebanyak 200 mg, 400
mg, dan 800 mg/kgBB selama 14 hari. Hasil
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak pada semua
dosis membantu penurunan indeks atherogenesis
plasma (AIP) sehingga bermanfaat untuk pencegahan
penyakit jantung.3® Akan tetapi, riset ini tidak sejalan
dengan yang dilakukan oleh Li Kwok Cheong et al.?®
Hasil penelitian tersebut melaporkan tidak ada efek
positif dari pemberian suplemen pada tikus dengan
diagnosis sindrom metabolik sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk melihat adanya
perbedaan terhadap suplementasi pada manusia.

Efektivitas kopi hijau dimanfaatkan juga
sebagai anti-inflamasi dalam industri kosmetik di
Korea Selatan. Pemberian ekstrak kopi hijau jenis
Kenya AA yang dilarutkan dalam etanol selama 24
jam menunjukkan dapat menghambat proses
inflamasi pada produk kosmetik.** Bentuk sediaan
lain pada kopi hijau memiliki pengaruh positif
terhadap kesehatan kulit. Penambahan kopi hijau
dalam sediaan minyak (green coffee oil) pada
formula sunscreen dapat meningkatkan proteksi
terhadap kerusakan atau perlukaan pada kulit
sehingga meminimalisir konsentrasi zat kimia pada
produk sunscreen.> Hal ini dikarenakan minyak kopi
hijau kaya akan antioksidan dan polifenol sehingga
sangat berpotensi sebagai bahan tambahan alami dan
senyawa multi fungsional pada produk kosmetik.
Sediaan minyak kopi hijau merupakan formulasi
ramah industri dan sesuai digunakan pada produk
kosmetik untuk daerah tropis berdasarkan sifat
reologi, mekanik, dan aspek keamanan.®

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kopi hijau dalam
bentuk minuman seduh ataupun suplemen ekstrak
memiliki potensi sebagai makanan fungsional dan
nutraceutical yang hemat biaya karena mengandung
senyawa bioaktif terutama asam klorogenat, kafein,
dan trigonelin. Kopi hijau dapat memperbaiki
komposisi tubuh melalui regulasi adipogenesis dan
lipogenesis  pada  obesitas.  Akan tetapi,
keefektifannya masih memerlukan validasi lebih
lanjut karena masih terdapat inkonsistensi hasil
temuan terkait efeknya dalam penurunan berat badan.
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Meskipun demikian, pada beberapa literatur yang di
review, kopi hijau dapat memengaruhi profil lipid,
yaitu  menurunkan LDL, trigliserida dan
meningkatkan HDL dalam darah serta dapat
digunakan sebagai anti-inflamasi. Hal tersebut
karena zat pyrocatechol pada kopi hijau berperan
sebagai kontributor anti-inflamasi. Namun, untuk
kejadian sindrom metabolik pada beberapa kasus
obesitas, keefektifan kopi hijau perlu riset lebih
lanjut.

Konsumsi kopi hijau lebih baik juga
dikombinasikan dengan diet restriksi energi dan
peningkatan aktivitas fisik untuk memperoleh status
gizi yang optimal. Dalam review ini, artikel yang
diteliti memuat kultur sel, hewan coba, subjek sehat,
serta subjek dengan status gizi lebih dan obesitas
tanpa komplikasi penyakit penyerta. Sehingga,
konsumsi kopi hijau dalam membantu penanganan
obesitas pada individu dengan  penyakit
kardiovaskular, ginjal, atau yang lainnya masih
belum dapat direkomendasikan (perlu penelitian
lebih lanjut).
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